


BERTEMU TUHAN DALAM SAKRAMEN REKONSILIASI

Pelaku utama dalam perayaan Sakramen Rekonsiliasi adalah Tuhan Allah sendiri. Kita adalah milik-Nya dan dosa
yang kita lakukan dalam kehidupan setiap hari adalah tindakan yang melawan kasih Allah.

Tuhan Allah sendirilah yang melaksanakan rekonsiliasi, maka harus melibatkan Tuhan Allah dalam penerimaan Sakramen
Rekonsiliasi. Selain Allah, kita berkaitan dengan Gereja karena bagian dari paguyuban umat beriman dan Yesuslah
kepala-Nya. Umat beriman harus sadar bahwa kita berada dalam kesatuan dan keutuhan dengan Gereja Allah di dunia
ini.

1. Imam: Wakil Tuhan dan Gereja
 Wakil Tuhan dan Gereja dalam Sakramen Rekonsiliasi adalah imam. Peran ini dipercayakan kepada imam yang

ditahbiskan untuk mewakili Yesus Kristus secara khusus dan menjadi pemimpin dan juru bicara umat Allah, yakni
Gereja. Imam memimpin dalam perayaan rekonsiliasi lewat pengakuan dosa secara pribadi.

 Dalam perayaan rekonsiliasi, peserta utamanya adalah pendosa sendiri. Mereka yang mau menyadari atas
kesalahan, kesesatan, dosa-dosa yang dilakukan dan menyimpang dari kasih kasih dan cinta Tuhan.

 Dalam Rekonsiliasi, kita datang bukan untuk dihukum, tetapi merayakan keselamatan. Maka peserta dalam
perayaan pendamaian ini adalah Tuhan Allah, Gereja Kristus, imam sebagai wakil Tuhan dan Gereja, dan
pendosa sendiri.
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2. Inti Perayaan Sakramen Rekonsiliasi: Sabda Tuhan, Kesedihan, Pengampunan, Kedamaian, Pujian, Syukur dan
Kerahiman.
 Sabda Tuhan –jika memungkinkan dibaca- yang bertema cinta dan kerinduan Tuhan untuk mengampuni orang

berdosa.
 Kita diundang, untuk menyampaikan dosa-dosa yang kita lakukan. Dengan tujuan si pendosa menyadari kelemahan

agar dipersatukan kembali dengan relasi yang benar dengan Tuhan. Pada saat ini, kita mau menyadari siapa diri kita
dihadapan Tuhan, sesama, dan alam semesta.

 Imam memberi denda dengan tujuan agar pendosa menyadari bahwa dosa-dosa kita ini mempunyai dampak: baik
untuk diri sendiri, dunia, dan Gereja.

 Penyesalan dari pendosa mau menunjukkan bahwa pendosa menerima pengampunan. Tuhan yang penuh cinta itu
mengajak kita kembali merasakan cintaNya kepada kita. Ini absolusi yang diberikan Imam kepada si pengaku. Maka
pengaku mesti merasakan pengalaman pujian, syukur dan belas kasih atas kemurahan dan kerahiman Allah sendiri.
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3. Perubahan Makna dan Upacara Rekonsiliasi: Perubahan pada Tekanan, Suasana, Nada, Peran Kitab Suci dan Kesadaran
akan Kebersamaan.
 Sebelum Konsili Vatikan II: Si pengaku merasakan tekanan berat pada rasa bersalah dan pengadilan; dalam kamar

yang gelap, suara dari imam didengar dari kisi-kisi (yang tak tampak) dan pakai bahasa latin (bagi banyak orang tak
mengerti).

 Konsili Vatikan II: tekanan adalah penerimaan dan pendamaian diri, ruangan yang hangat dan menyenangkan, kita
dapat duduk dan berbicara dari muka ke muka dengan imam yang bersangkutan. Intinya suasananya: menciptakan
persahabatan, antara anak dan bapak. Perubahan yang besar pula adalah pembaharuan tata perayaan yang
menekankanbahwa setiap dosa mempengaruhi Gereja secara luas dan setiap penerimaan terhadap pengampunan
Tuhan sebagai anggota Gereja mempunyai dampak positif bagi Gereja secara luas pula.

 Pengakuan pribadi dan pengakuan bersama mengandung maksud masing-masing. Pengakuan pribadi menekankan
kesempatan dengan imam lama dan mendalam, serta membantu refleksi secara pribadi. Pengakuan bersama:
menekankan dimensi Gerejani kedosaan dan pendamaian kita bersama.

Sakramen Rekonsiliasi bukanlah sebuah kewajiban yang menakutkan, tetapi perayaan cinta, pengampunan dan
penerimaan baru yang menggembirakan. Tekanannya sudah jelas, yaitu perayaan cinta dan pengampunan, pembaharuan
hubungan baik dengan pihak Tuhan Allah dan Gereja-Nya. Unsur utamanya adalah penyambutan dan pendamaian yang
Tuhan berikan kepada kita dalam dan melalui Gereja-Nya. Kerahiman dan belas kasih Tuhan Allah kita itulah yang penting
bagi kita.

RD. Sesarius Petrus Mau
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Di lokasi Gereja Paroki St.Perawan Maria yang Dikandung Tanpa Noda–Katedral Keuskupan Agung
Medan ditempatkan beberapa arca Malaikat dan Malaikat Agung. Selain itu, di dalam Kapel Adorasi pun
ditampilkan lukisan atau relief para malaikat. Mengapa?

Tentu ada maksud atau tujuan yang hendak dicapai. Selain agar kita semakin mengenal dan akhirnya
mencintainya,juga supaya kita semakin yakin bahwa Tuhan tidak membiarkan umatnya berjalan sendirian
dalam peziarahannya di dunia ini dan Tuhan senantiasa mengirimkan bala bantuan-Nya untuk
menyelamatkan umat-Nya.

Kita percaya bahwa Tuhan menciptakan segala yang ada dari yang tidak ada dengan ke-
Mahakuasaan-Nya dan Kasih-Nya. Ia menjadikan segala sesuatu, baik yang kelihatan maupun yang tidak
kelihatan. Semua makhluk hidup di bumi yang bergerak yang diciptakan oleh Tuhan mempunyai 'jiwa', yang
merupakan intisari dari tubuh ragawi mereka.

Tuhan juga menciptakan para malaikat. Mereka adalah makhluk rohani, artinya mereka tidak memiliki
tubuh ragawi: tidak memiliki daging atau darah. Malaikat tidak dilahirkan, tetapi diciptakan Tuhan Allah.
Karena tidak memiliki tubuh, maka mereka tidak menjadi tua dan mati.

Sama seperti kita, para malaikat juga menerima rahmat dan kasih Tuhan. Tetapi, karena malaikat tidak
mempunyai tubuh ragawi dan tidak tumbuh dan berkembang, tanggapan mereka atas kasih Tuhan juga
tidak memerlukan waktu dan refleksi agar dapat tumbuh dan berkembang. Bagi mereka, keputusan untuk
mengikuti Tuhan dan mentaati-Nya ditetapkan satu kali untuk selamanya.

MENGENAL PARA MALAIKAT

Mengenal Para Malaikat Next..
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Tuhan amat mengasihi manusia dan Ia memberikan kepada manusia sekaligus jiwa dan roh! Sama seperti
para malaikat, kita juga mempunyai kebebasan untuk mengikuti Tuhan dan mentaati-Nya. Tetapi karena kita
memiliki tubuh ragawi, kita tumbuh dan berkembang; kita belajar sementara kita tumbuh dewasa. Oleh karena itu
kita juga bertumbuh setiap hari dalam menentukan pilihan untuk mencintai dan melayani Tuhan.

Malaikat diciptakan Tuhan untuk menjadi utusan-Nya. Kata 'Malaikat' berasal dari kata MALACH, yaitu bahasa
Ibrani yang berarti utusan. Dalam bahasa Inggris kita menyebutnya 'Angel' yang diambil dari kata ANGELOS,
bahasa Yunani yang juga berarti utusan. Sesuai dengan namanya, para malaikat bertugas membawa pesan dan
misi dari Tuhan. Tuhan mengutus para malaikat untuk menyatakan kehendak-Nya, untuk membimbing, mengajar,
menegur serta menghibur umat-Nya. Kita dapat menemukan dalam Kitab Suci bagaimana para malaikat tampil
sebagai utusan Tuhan, mulai dari Kitab Kejadian dan sepanjang sejarah bangsa pilihan Tuhan. Dalam Perjanjian
Baru, kita juga mengenal para malaikat lewat ajaran-ajaran Yesus sendiri.

Ada malaikat yang baik yang mengikuti dan mentaati Tuhan. Ada juga malaikat yang karena kesombongannya
menolak untuk taat kepada perintah Tuhan. Mereka ingin menggunakan kekuatannya untuk kepentingan mereka
sendiri. Para malaikat yang memberontak ini kita sebut setan atau iblis. Raja para iblis ialah Lucifer. Kesombongan
setan menciptakan neraka. Di neraka tidak ada Tuhan dan dengan demikian untuk selamanya tidak ada harapan
untuk memperoleh keselamatan.

Kita tidak tahu seperti apa para malaikat itu ketika mereka berada disekeliling Tahta Allah. Atau bahkan apakah
mereka punya penampilan, mengingat mereka adalah makhluk rohani. Penampilan mereka di bumi tentulah amat
menggentarkan dan menakjubkan. Banyak kali disebutkan dalam Kitab Suci bahwa kata-kata pertama mereka
adalah “Jangan takut.”

Mengenal Para Malaikat Next..



Berita
Katedral
14-01-24

Artikel

“Kalian harus tahu bahwa kata `malaikat' lebih mengacu pada jabatan,
bukan kodrat. Makhluk surgawi ini selalu berupa roh. Mereka hanya
dapat disebut malaikat jika mereka menyampaikan pesan. Para malaikat
yang menyampaikan pesan-pesan yang tahap kepentingannya tidak
terlalu tinggi disebut malaikat; dan mereka yang menyampaikan pesan-
pesan yang sunguh amat penting kita sebut malaikat agung.” ~ homili
Paus St. Gregorius Agung

Mengenal Para Malaikat End.
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Suasana Natal masih dapat dirasakan oleh umat Kristiani terkhusus nya umat Lingkungan St. Mikael Kp. Baru.
Tepatnya pada tanggal 06 Januari 2024 lalu, Lingkungan St. Mikael Kp. Baru mengadakan Pesta Perayaan Natal
yang diselenggarakan di aula Gua Maria Tritunggal Mahakudus Sibiru-Biru. Berbagai rangkaian kegiatan pun
dilakukan oleh umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru, dimulai dari kerjasama antar umat untuk mendekorasi aula,
misa yang dipimpin langsung oleh RD Sesarius Petrus Mau, serta acara-acara hiburan dan lucky draw dengan
hadiah-hadiah menarik.

Tema yang diangkat dalam pesta natal lingkungan St. Mikael Kp. Baru kali ini ialah “Engkaulah Anak yang
Kukasih, kepadaMulah Aku berkenan”, dengan sub-tema “Umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru bersekutu menjadi
anak-anak Allah”. Jika dilihat dari tema dan sub-tema yang diangkat, diharapkan umat lingkungan St. Mikael Kp.
Baru secara keseluruhan dapat bersekutu menjadi anak-anakNya yang terkasih.

Setelah misa, kegiatan dilanjutkan dengan foto bersama Romo dan umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru.
Ada beberapa sesi foto yang dilaksanakan sebagai bentuk dokumentasi pesta. Setelah sesi foto bersama,
kegiatan dilanjutkan dengan doa makan yang dipimpin langsung oleh Bpk. Besly Sitinjak. Sembari makan siang
bersama, acara-acara hiburan pun mulai dilaksanakan. Dibuka dengan tarian modern serta beberapa nyanyian
yang dipersembahkan oleh anak-anak Lingkungan St. Mikael Kp. Baru. Adapun setiap beberapa sesi acara
hiburan diselingi oleh sesi lucky draw yang juga dinanti-nantikan oleh umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru.

Pesta Natal Lingkungan St. Mikael Kp. Baru
di Aula Gua Maria Tritunggal Mahakudus Sibiru-Biru

Ling. ST. Mikael Kp. Baru Next..
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Beberapa keluarga yang beruntung mendapatkan hadiah-hadiah utama yang dapat dibilang cukup
menarik karena pastinya akan berguna untuk kebutuhan sehari-hari umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru.
Tidak hanya hadiah utama, ada juga hadiah hiburan yang telah disediakan langsung oleh pihak panitia
berupa sembako. Tidak ketinggalan juga, anak-anak lingkungan St. Mikael Kp. Baru juga diberikan bingkisan
snack oleh Romo satu-persatu. Sesi bernyanyi dan menari bersama umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru juga
diadakan di penghujung acara bersama dengan Romo. Acara ditutup dengan doa bersama dan
pembersihan aula dengan membuka dekorasi natal serta membuang sampah-sampah di sekitar aula.

Dengan bersekutu dalam Allah, umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru dapat merayakan kelahiran Tuhan
dengan penuh sukacita bersama orang-orang terkasih. Tidak ketinggalan juga, dengan adanya perayaan
ini, hubungan antar umat lingkungan St. Mikael Kp. Baru juga semakin erat antar satu sama lain. Semoga
kedepannya, lingkungan St. Mikael Kp. Baru dapat berkembang dan dapat terus melaksanakan perayaan
natal dengan acara-acara yang meriah dan penuh sukacita.

Paula Melissa
Lingkungan St. Mikael Kp. Baru

Ling. ST. Mikael Kp. Baru Next..
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Pada hari Kamis, 11 January 2024, Lingkungan St. Yoseph Glugur Kota mengadakan Misa Syukur Awal Tahun Baru 
2024, yang bertujuan untuk mensyukuri apa yang telah dilakukan pada tahun 2023 dan membangun niat untuk 
menjalani tahun yang baru yaitu tahun 2024. 

Perayaan Misa Syukur ini dipimpin oleh Romo Marihot Simanjuntak, Pr. 
Dimana Perayaan Misa Syukur ini berlangsung dengan lancar dan khidmat. 
Setelah Perayaan Misa kudus selesai, acara dilanjutkan dengan makan malam bersama dan dilanjutkan dengan 
berbagai rangkaian acara seperti bernyanyi dan  permainan yang telah disusun oleh panitia dengan sangat seru.

Kegembiraan sangat terasa karena seluruh umat dapat saling berbaur dan menikmati kebersamaan. Umat yang 
baru bergabung di lingkungan pun mendapat kesempatan untuk mengenal anggota lingkungan yang lain 
dengan lebih baik.

Acara pun berakhir, dimana umat lingkungan selain pulang membawa oleh-oleh berbentuk fisik seperti makanan 
dan hadiah, akan tetapi juga mendapatkan berkat dan pengharapan di tahun yang baru sehingga Lingkungan 
St. Yoseph Glugur Kota, pada tahun 2024 ini semakin berakar dalam Kristus, bertumbuh dalam persaudaraan 
sejati dan berbuah pelayanan kasih terhadap sesama.

Misa Syukur Awal Tahun
Lingkungan ST. Yoseph Glugur Kota

Ling. ST. Yoseph Glugur Kota Next..
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Harapan kami dengan diadakannya acara ini adalah sebagai wadah bagi seluruh anggota lingkungan untuk 
dapat saling mengakrabkan diri, sehingga tercipta kekompakkan dan hubungan kerjasama yang semakin baik 
antar umat lingkungan, juga sesuai dengan tema Keuskupan, diharapkan umat semakin banyak turut
berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan dan paroki.

Kami, jajaran pengurus lingkungan secara khusus mengucapkan terima kasih juga kepada umat Glugur Kota 
yang turut, selain berpartisipasi dalam acara, juga memberikan sumbangan berupa konsumsi untuk dinikmati
bersama dalam acara syukuran ini.

Syukur kepada Tuhan bahwa acara ini dapat terlaksana dengan lancar, khidmat,  dan mampu menjadi salah 
satu wadah untuk terciptanya lingkungan yang semakin akrab dan bertumbuh bersama dalam iman.

Amin.

Ling. ST. Yoseph Glugur Kota Next..
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BAPTISAN DEWASA DAN TERIMA RESMI
Baptisan dewasa dan terima resmi menjadi menjadi warga Gereja Katolik akan diadakan pada bulan November 
2024. Pertemuan pertama bagi calon Katekumen akan diadakan pada Minggu, 11 Februari 2024. 
Formulir dapat diambil di sekretariat paroki setiap hari pada jam kerja.

PERKAWINAN
Akan menerima berkat perkawinan :
a. Pierre Savero Vianda Ginting dari lingkungan St. Maria - Sukaraja dengan Jelita Ananda Hutagaol. 

(Ini adalah pengumuman yang ketiga)

b. Yulius Junaedi Tjia dari lingkungan St. Maria – Sukaraja dengan Eleanora Hartuti dari Paroki St. Maria de Fatima 
– Toasebio Jakarta. 

(Ini adalah pengumuman yang kedua)

Bagi siapa saja yang mengetahui halangan atas perkawinan mereka, 
harap segera memberitahu Pastor Paroki.

PENGUMUMAN
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Minggu 14 Jan 1Sam. 3:3b-10,19; Mzm. 40:2,4ab,7-8a,8b-9,10; 1Kor. 6:13c-15a,17-
20; Yoh. 1:35-42.
BcO Kej 9:1-17

Senin 15 Jan 1Sam. 15:16-23; Mzm. 50:8-9; 16bc-17,21,23; Mrk. 2:18-22.
BcO Kej 11:1-26

Selasa 16 Jan 1Sam. 16:1-13; Mzm. 89:20,21-22,27-28; Mrk. 2:23-28.
BcO Kej 12:1-9; 13:2-18.

Rabu 17 Jan 1Sam. 17:32-33,37,40-51; Mzm. 144:1,2,9-10; Mrk. 3:1-6;
BcO Kej 14:1-24

Kamis 18 Jan 1Sam. 18:6-9; 19:1-7; Mzm. 56:2-3,9-10a,10b-11,12-13; Mrk. 3:7-12
BcO Kej. 15:1-21.

Jumat 19 Jan 1Sam. 24:3-21; Mzm. 57:2,3-4,6,11; Mrk. 3:13-19.
BcO Kej. 16:1-16

Sabtu 20 Jan 2Sam. 1:1-4,11-12,19,23-27; Mzm. 80:2-3,5-7; Mrk. 3:20-21.
BcO Kej. 17:1-27
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• Kel. Bpk. Jesman Situmorang \
Ibu Maya Br. Tamba
(S.Bonaventura)

07 Januari 2006

Ke – 18 th

• Kel. Bpk. Leonarta Imanuel \
Ibu Meilani Katarina Simamora
(St. Antonius Dari Padua)

08 Januari 2022

Ke – 2 tn

• Kel. Bpk. David Chandra \
Ibu Shanty                                    
(S. Mikael)

10 Januari 2012

Ke – 12 th

• Kel. Bpk. Jimmy Yudianto \
Ibu Krisna Valentine Pantow
(St. Elisabeth)

10 Januari 2009

Ke – 15 th

• Kel. Bpk. Herlim Yurton \
Ibu Lindawaty
(St. Maria)

11 Januari 2013

Ke – 11 th

• Kel. Bpk. Yustinus \ Ibu Yanita
(S. Yohanes Pembaptis)

11 Januari 1992

Ke – 11 th

• Kel. Bpk. Jimmy Kosasih \ Ibu
Yanti (St. Elisabeth)

12 Januari 1997

Ke – 27 th

• Kel. Bpk. Kho Sian Lung \
Ibu Ang Lie Tjien
(S.Mikael)

12 Januari 1992

Ke – 32 th

• Kel. Bpk. Suardi \ Ibu Kristina 
Natalia (St. Elisabeth)

13 Januari 2005

Ke – 19 th

• Kel. Bpk. Andreas Marias \
Ibu Maria Fitriani
(S. Yoseph Glugur Kota)

13 Januari 1989

Ke – 35 th
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• Kel. Bpk. Taswin Natsir Lisa /     
Ibu Theresia Tjong Piau Jun      
(St. Agnes)

14 Januari 1973

Ke – 51 th

• Kel.Bpk.Robinson Panggabean /   
Ibu Darna Br. Tanggna
(S. Bonaventura)

14 Januari 1976

Ke – 48 th

• Kel. Bpk. Bahari / Ibu Lusiana
(St. Agnes)

14 Januari 1979

Ke – 45 th

• Kel. Bpk. Henrikus Henriyanto N / 
Ibu Bulina
(St. Maria Ratu Rosari)

14 Januari 1998

Ke – 26 th

• Kel. Bpk. Hendrick / Ibu Nelly        
(St. Maria)

14 Januari 2006

Ke – 18 th

• Kel. Bpk. Edwin /                          
Ibu Mery Yustina
(St. Maria Ratu Rosari)

14 Januari 2023

Ke – 1 th

• Kel. Bpk. Budiman /                   
Ibu Ermulianamin Ginting
(St. Maria Tak Bernoda Asal)

15 Januari 1995

Ke – 29 th

• Kel. Bpk. Ulih Sabar Hanafi S /   
Ibu Suriyati Br. Ginting
(Hati Kudus Yesus)

15 Januari 2000

Ke – 24 th

• Kel. Bpk. Carles Saragih /         
Ibu Rosdianan Adelina Harianja
(S. Mikael)

15 Januari 2005

Ke – 19 th

• Kel. Bpk. Andreas Bobola Heru S/ 
Ibu Hensty Simorangkir
(S. Mikael)

15 Januari 2017 
Ke – 7 th
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• Kel. Bpk. Jimmy Pandapotan / 
Ibu Feriana
(Hati Kudus Yesus)

16 Januari 2000

Ke – 24 th

• Kel. Bpk. Raja David Ferianto H / 
Ibu May Frida Napitupulu
(S. Yohanes Pembaptis)

16 Januari 2021

Ke – 3 th

• Kel. Bpk. Johanes /                    
Ibu Fung Thay
(St. Agnes)

18 Januari 1975

Ke – 49 th

• Kel. Bpk. Hendra /                     
Ibu Katerin Wijaya
(Hati Kudus Yesus)

18 Januari 2015

Ke – 9 th

• Kel. Bpk. Davin Margono /        
Ibu Stella Maria                        
(Hati Kudus Yesus)

18 Januari 2020

Ke – 4 th

• Kel. Bpk. Edwin /                          
Ibu Mery Yustina
(St. Maria Ratu Rosari)

19 Januari 1969

Ke – 55 th

• Kel. Bpk. Yusef Laurensius / Ibu
Yenni Onggreini
(St. Elisabeth)

19 Januari 1986

Ke – 38 th

• Kel. Bpk. Tjioe Sie Sui A. C. /      
Ibu Fie Fie Susman
(St. Maria Ratu Rosari)

19 Januari 1994

Ke – 30 th

• Kel. Bpk. Tommy Indrajaya /         
Ibu Jeny
(St. Maria Ratu Rosari)

19 Januari 1997

Ke – 27 th

• Kel. Bpk. Eddyko /                     
Ibu Pauline Adamlu
(S. Yoseph Glugur Kota)

19 Januari 1997 
Ke – 27 th
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• Kel. Bpk. Jimmy Halim /             
Ibu Elisabeth                                
(S. Yoseph Glugur Kota)

19 Januari 2008

Ke – 16 th

• Kel. Bpk. Leonard Hutagalung / 
Ibu Margaretha Tri Oktafiyanti
(S. Yohanes Pembaptis)

20 Januari 1995

Ke – 29 th
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